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Kemunduran benih dipercepat oleh suhu penyimpanan yang tidak tepat. 

Penelitian ini memiliki tujuan: 1) Mengetahui suhu penyimpanan yang terbaik 

terhadap mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. 2) Mengetahui lama waktu 

penyimpanan yang terbaik terhadap mutu benih jagung manis varietas Nusa 1. 

3) Mengetahui inetraksi suhu dan lama waktu penyimpanan terhadap mutu 

benih jagung manis varietas Nusa 1. Penelitian ini menerapkan Rancangan 

Petak Terbagi dengan petak utama adalah suhu ruang penyimpanan yang terdiri 

suhu ruang penyimpanan cold storage (13-23°C), lemari pendingin (6-7°C), 

dan gudang biasa (28-30°C). Anak petak adalah lama waktu penyimpanan yang 

terdiri dari lama penyimpanan 60 hari, 90 hari, dan 120 hari. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa: 1) Suhu ruang penyimpanan gudang biasa menunjukkan 

mutu benih jagung manis terbaik selama penyimpanan. 2) Lama waktu 

penyimpanan 60 hari menunjukkan hasil mutu benih jagung manis terbaik 

selama penyimpanan. 3) Terdapat interaksi antara suhu dan lama waktu 

penyimpanan terhadap mutu benih jagung manis.  

The deterioration of seeds is accelerated by improper storage temperatures. 

This research has the objective of: 1) Determine the best storage temperature 

for the quality of sweet corn seeds of the Nusa 1 variety. 2) To know the best 

storage time for the quality of sweet corn seeds of the Nusa 1 variety. 3) To 

determine the temperature intraction and length of storage time for the quality 

of sweet corn seeds of the Nusa 1 variety. This study applies a Divided Plot 

Design with the main plot being the temperature of the storage room consisting 

of the temperature of the cold storage room (13-23°C), refrigerator (6-7°C), 

and ordinary warehouse (28-30°C). A subplot is a storage time length 

consisting of 60 days, 90 days, and 120 days. The results of the data analysis 

showed that: 1) The temperature of the ordinary warehouse storage room 

showed the best quality of sweet corn seeds during storage. 2) The length of 

storage time of 60 days shows the best quality of sweet corn seeds during 

storage. 3) There is an interaction between temperature and storage time on 

the quality of sweet corn seeds.  
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 PENDAHULUAN 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) adalah tanaman hortikultura berupa serealia  

dengan nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia karena masa produksinya yang 

relatif singkat dibandingkan dengan jagung biasa. Salah satu faktor penting dalam menghasilkan benih 

jagung manis berkualitas adalah penanganan penyimpanan pasca panen yang tepat. Penyimpanan yang 

tidak memadai dapat mengakibatkan penurunan mutu benih seiring berjalannya waktu. Kualitas 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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penyimpanan benih dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam dan luar. Suhu penyimpanan adalah salah 

satu faktor eksternal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan kualitas benih.  

Kemunduran benih, seperti penurunan daya tumbuh dan kekuatan tumbuh dipercepat oleh suhu 

penyimpanan yang kurang tepat. Beberapa jenis benih, yang dikenal sebagai benih rekalsitran, tidak 

mampu disimpan lama. Sebaliknya, benih ortodoks memiliki daya simpan yang lebih lama dan jika 

disimpan dalam kondisi yang tepat (Darwis et al., 2021). Benih akan mengalami kemunduran mutu, 

yang merupakan proses penurunan viabilitas benih akibat faktor alami (deteriorasi) maupun faktor 

buatan (devigorasi). Penurunan viabilitas ini menyebabkan penurunan vigor benih, yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada kualitas pertanaman dan penurunan produksi (Anjani et al., 2023). Metabolisme 

benih akan meningkat jika kadar air bertambah, dan proses ini akan berlangsung lebih cepat pada suhu 

penyimpanan yang lebih tinggi, menyebabkan penurunan mutu benih dalam waktu yang lebih singkat 

(Arief et al., 2018). Untuk mengatasi masalah ini, maka dibutuhkan penelitian mengenai uji mutu benih 

jagung manis pada berbagai suhu dan lama waktu penyimpanan sehingga industri benih dapat 

menerapkan sistem penyimpanan yang tepat melalui pengendalian suhu dan lama waktu penyimpanan. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di CV Agro Nusantara Prima (Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta) dan dilanjutkan di Greenhouse Polbangtan Yogyakarta-Magelang pada 

bulan Oktober 2024 hingga bulan Maret 2025. Alat yang digunakan dalam penelitian terdiri dari lemari 

pendingin, grinding mills, oven, cawan, desikator, timbangan, nampan perkecambahan, ayakan pasir, 

hygrometer thermometer HTC-2, pinset, sprayer, gunting, dan ATK. Bahan penelitian terdiri dari benih 

jagung manis varietas Nusa 1, kemasan aluminium foil, pasir, dan kertas label. 

Studi ini dilaksanakan dengan penerapan Rancangan Petak Terbagi (RPT). Petak utama yaitu suhu 

ruang penyimpanan yang terdiri dari  ruang penyimpanan cold storage (13-23oC), lemari pendingin (6-

7oC), dan gudang penyimpanan biasa (suhu kamar). Anak petak yaitu lama waktu penyimpanan yang 

terdiri dari lama penyimpanan 60 hari, lama penyimpanan 90 hari, dan lama penyimpanan 120 hari. 

Seluruh sampel yang digunakan yaitu 3x3x3 = 27 buah. Dalam setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 

350 gram benih jagung manis varietas Nusa 1, sehingga dibutuhkan 9.450 gram benih.  

Parameter penelitian dibagi berdasarkan pengamatan lingkungan dan mutu benih. Pengamatan 

lingkungan meliputi pemantauan suhu dan kelembapan di area penyimpanan yang dilakukan secara rutin 

setiap dua minggu selama masa penyimpanan. Parameter pengamatan mutu benih antara lain: (1) kadar 

air, (2) daya berkecambah, (3) indeks vigor, (4) kecambah normal, (5) kecambah abnormal, (6) benih 

mati, (7) benih keras, dan (8) benih segar tidak tumbuh. Pengamatan dilakukan dalam 3 periode waktu 

yaitu pada hari ke-60 setelah penyimpanan, hari ke-90 setelah penyimpanan, dan hari ke-120 setelah 

penyimpanan. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan Analisis Sidik Ragam 5% dan 1%. 

Jika terdapat perbedaan yang signifikan atau sangat signifikan, maka akan dilakukan Uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

    

     

Gambar 1. Rerata Suhu Ruang 

Penyimpanan 

Gambar 2. Rerata Kelembapan Ruang 

Penyimpanan 
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Berdasarkan data suhu dan kelembapan ruang penyimpanan pada Gambar 1 dan Gambar 2, Suhu 

rata-rata di dalam gudang biasa yaitu 29,25°C dan kelembapan udara rata-rata 72,50%. Suhu udara rata-

rata di cold storage yaitu 15,78°C dan kelembapan udara rata-rata 41,83%. Suhu udara rata-rata di lemari 

pendingin yaitu 6,46°C dan kelembapan udara rata-rata 39,21%.   

Tabel 1. Kadar air benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 8,51a 8,64a 9,19bc 8,78 

Cold Storage (11-24°C) 9,27c 9,34cd 9,45d 9,35 

Kulkas (5-8°C) 9,04b 9,22 c 9,26 c 9,17 

Rerata 8,94 9,06 9,30 (+) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (+) : terdapat interaksi 

di antara faktor yang diuji. 

Berdasarkan Tabel 1, kombinasi suhu ruang penyimpanan dan lama penyimpanan menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap kadar air benih selama masa penyimpanan. Perlakuan kombinasi suhu ruang 

penyimpanan gudang biasa (27-32°C) selama 60 hari dan 90 hari menghasilkan rata-rata kadar air benih 

terendah sebesar 8,51 dan 8,64, yang secara statistik berbeda nyata dengan perlakuan suhu ruang 

penyimpanan cold storage (11-24°C) dengan rata-rata kadar air benih sebesar 9,27 dan 9,34 serta kulkas 

(5-8°C) dengan rata-rata kadar air benih 9,04 dan 9,22. Sedangkan pada kombinasi perlakuan suhu ruang 

penyimpanan cold storage selama 120 hari, menghasilkan kadar air rata-rata tertinggi sebesar 9,45 yang 

secara statistik menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan gudang biasa yang memiliki 

kadar air rata-rata 9,19 dan kulkas dengan kadar air rata-rata 9,26. Fluktuasi suhu selama penyimpanan 

benih dalam cold storage dapat menyebabkan ketidakseimbangan kelembaban internal kemasan, 

sehingga berpotensi memicu terjadinya kondensasi berulang yang dapat meningkatkan kadar air benih 

secara perlahan (Dickie et al., 1990).  

Tabel 2. Indeks vigor benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 39,58b 5,00a 29,75b 24,78 

Cold Storage (11-24°C) 10,00a 0,92a 12,75a 7,89 

Kulkas (5-8°C) 4,17a 2,61a 11,25a 6,01 

Rerata 17,92 2,84 17,92 (+) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (+) : terdapat 

interaksi di antara faktor yang diuji. 

Pada Tabel 2, kombinasi suhu ruang penyimpanan dan lama waktu penyimpanan menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap indeks vigor benih. Perlakuan kombinasi suhu ruang penyimpanan gudang 

biasa (27-32°C) selama 60 hari dan 120 hari menghasilkan rata-rata indeks vigor benih tertinggi sebesar 

39,58% dan 29,78%, yang secara statistik berbeda nyata dengan perlakuan suhu ruang penyimpanan 

cold storage (11-24°C) dan kulkas (5-8°C). Sedangkan pada kombinasi perlakuan suhu ruang 

penyimpanan dan lama waktu penyimpanan 90 hari, secara statistik tidak berbeda signifikan. Hal ini 

sesuai dengan studi yang dilakukan Mulyani (2023), menunjukkan bahwa benih yang disimpan dengan 

kadar aor rendah pada suhu 26°C cenderung toleran disimpan untuk lama penyimpanan 4, 8, dan 12 

bulan sehingga tidak memengaruhi vigor benih. 

Tabel 3. Daya berkecambah benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 94,70c 56,00b 87,70c 79,40 

Cold Storage (11-24°C) 89,70c 22,00a 74,00bc 61,90 

Kulkas (5-8°C) 75,00bc 60,30b 70,00bc 68,40 
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Rerata 86,40 46,10 77,20 (+) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (+) : terdapat interaksi 

di antara faktor yang diuji.  

Pada Tabel 3, kombinasi suhu ruang penyimpanan dan lama penyimpanan menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap daya berkecambah benih selama periode penyimpanan. Penyimpanan pada suhu gudang 

biasa (27-32°C) menunjukkan nilai rata-rata daya berkecambah tertinggi sebesar 79,40% dibandingkan 

dengan cold storage (11-24°C) dan kulkas (5-8°C) sebesar 61,90% dan 68,40%. Pada periode 

penyimpanan 90 hari, terlihat bahwa nilai rata-rata daya berkecambah paling rendah yaitu 46,10% jika 

dibandingkan dengan periode penyimpanan 60 hari dan 120 hari yang masing-masing memiliki rata-rata 

sebesar 86,40% dan 77,20%. Benih jagung yang disimpan pada suhu 25°C selama 4 minggu memiliki 

daya berkecambah 90,6%, sedangkan pada suhu fluktuasi memiliki daya kecambah sebesar 55,6% 

(Mulyani, 2023). Benih kedelai dapat mempertahankan viabilitasnya mencapai 96% selama 

penyimpanan 3 bulan pada suhu ruang (27°C) (Puspitasari, 2024). 

Tabel 4. Kecambah normal benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 94,50c 55,92b 87,67c 79,36 

Cold Storage (11-24°C) 89,67c 21,92a 73,75bc 61,78 

Kulkas (5-8°C) 74,83bc 60,33b 70,08bc 68,42 

Rerata 86,33 46,06 77,17 (+) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (+) : terdapat interaksi 

di antara faktor yang diuji. 

Pada Tabel 4, kombinasi suhu ruang penyimpanan dan lama penyimpanan menunjukkan pengaruh 

nyata terhadap kecambah normal benih selama periode penyimpanan. Kombinasi perlakuan suhu ruang 

penyimpanan cold storage dan lama waktu penyimpanan 90 hari menunjukkan hasil kecambah normal 

terendah sebesar 21,92% dibandingkan dengan suhu ruang penyimpanan lainnya. Pada lama waktu 

penyimpanan 60 dan 120 hari, cenderung tidak berbeda nyata antar kombinasi perlakuan, tetapi 

penyimpanan pada suhu ruang gudang biasa menunjukkan hasil kecambah normal tertinggi. 

Penyimpanan gudang biasa (27-32°C) menunjukkan nilai rata-rata kecambah normal tertinggi sebesar 

79,36% dibandingkan dengan cold storage (11-24°C) dan kulkas (5-8°C) sebesar 61,78% dan 68,42%. 

Pada lama waktu penyimpanan 90 hari, menunjukkan nilai rata-rata kecambah normal terendah sebesar 

46,06% dibandingkan dengan lama waktu penyimpanan 60 hari dan 120 hari dengan rata-rata sebesar 

86,33% dan 77,17%. Suhu ruang pada penyimpanan mendukung aktivitas enzim untuk bekerja dengan 

efisiensi maksimum yang memungkinkan pertumbuhan kecambah lebih cepat dan lama (Khaskheli et 

al., 2019). 

Tabel 5. Kecambah normal benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 4,75 43,33 11,1 19,75a 

Cold Storage (11-24°C) 10,00 50,50 22,08 27,53a 

Kulkas (5-8°C) 24,58 36,83 24,42 28,61a 

Rerata 13,11a 43,56b 19,22a (-) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (-) : tidak terdapat 

interaksi di antara faktor yang diuji.  

Pada Tabel 5, kombinasi suhu ruang penyimpanan dan lama penyimpanan tidak menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap kecambah abnormal benih selama periode penyimpanan. Akan tetapi, lama 

penyimpanan mempengaruhi secara nyata terhadap kecambah abnormal benih. Pada lama waktu 
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penyimpanan 90 hari, menunjukkan nilai rata-rata kecambah abnormal tertinggi sebesar 43,56% 

dibandingkan dengan lama waktu penyimpanan 60 hari dan 120 hari dengan rata-rata sebesar 13,11% 

dan 19,22%. Penyimpanan benih pada suhu rendah dapat memperlambat reaksi metabolik yang akan 

menghambat pembelahan dan perpanjangan sel pada pertumbuhan awal perkecambahan (Khaskheli et 

al., 2019).  

Tabel 6. Kecambah normal benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 0,50 0,75 0,83 0,69a 

Cold Storage (11-24°C) 0,33 4,33 4,08 2,92a 

Kulkas (5-8°C) 0,33 1,25 5,17 2,25a 

Rerata 0,39a 2,11a 3,36a   (-) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (-) : tidak terdapat 

interaksi di antara faktor yang diuji. 

Tabel 7. Kecambah normal benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 0,17 0,00 0,25 0,14a 

Cold Storage (11-24°C) 0,00 0,33 0,00 0,11a 

Kulkas (5-8°C) 0,08 1,00 0,25 0,44a 

Rerata 0,08a 0,44a 0,17a (-) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama menunjukkan 

perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (-) : tidak terdapat interaksi di antara 

faktor yang diuji. 

Tabel 8. Kecambah normal benih jagung manis pada berbagai perlakuan suhu dan lama penyimpanan 

Perlakuan Lama Waktu Penyimpanan 
Rerata 

Suhu Ruang Penyimpanan 60 Hari 90 hari 120 hari 

Gudang Biasa (27-32°C) 0,00 0,00 0,08 0,03a 

Cold Storage (11-24°C) 0,00 1,00 0,08 0,36a 

Kulkas (5-8°C) 0,17 0,25 0,08 0,17a 

Rerata 0,06a 0,42a 0,08a (-) 

Keterangan: rerata dalam satu baris dan/atau kolom yang disertai oleh huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan DMRT dengan α = 5%; (-) : tidak terdapat 

interaksi di antara faktor yang diuji. 

Berdasarkan Tabel 6, 7, 8, kombinasi perlakuan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

benih mati, benih keras, dan benih segar tidak tumbuh selama periode penyimpanan. Perlakuan lama 

penyimpanan tidak berpengaruh nyata terhadap presentase kecambah diduga karena kadar air benih 

masih pada kondisi yang memungkinkan untuk mengalami metabolisme dan respirasi (Antoro & 

Setiono, 2022). 

SIMPULAN 

Suhu ruang penyimpanan yang menghasilkan mutu benih terbaik adalah gudang penyimpanan 

biasa. Lama waktu penyimpanan yang memberikan pengaruh terbaik untuk mutu benih jagung manis 

yaitu pada periode simpan 60 hari.  Kombinasi perlakuan terbaik antara suhu ruang penyimpanan dan 

lama waktu penyimpanan untuk parameter kadar air, daya berkecambah, indeks vigor, dan kecambah 

normal terdapat pada suhu ruang penyimpanan gudang biasa dan lama waktu penyimpanan 60 hari, 90 

hari, dan 120 hari.  
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